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BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan analisis dan pembahasan data pada bab sebelumnya, dapat 

disimpulkan bahwa dalam video konten #NERROR milik Nessie Judge terdapat 

pesan yang merepresentasikan elemen misteri dan horor yang dibangun melalui 

konstruksi tanda-tanda budaya. Dalam konteks komunikasi, konten horor di 

YouTube berfungsi sebagai media naratif yang memanfaatkan kombinasi unsur 

audio, visual, dan bahasa tubuh untuk menyampaikan pesan ketakutan secara 

persuasif kepada penonton. Representasi tersebut terlihat melalui tanda verbal, 

nonverbal, visual dan nonvisual yang dianalisis menggunakan pendekatan 

semiotika Roland Barthes melalui tingkatan denotasi, konotasi, dan mitos. Tanda-

tanda tersebut dapat dilihat sebagai berikut : 

1. Tanda verbal dan nonvisual dalam setiap adegan yang telah peneliti 

analisis memperlihatkan  narasi, dialog, dan efek suara yang membentuk 

atmosfer misteri dan horor secara bertahap. Narasi yang disampaikan 

menggunakan kalimat-kalimat yang menambah suasana tegang dan 

ketakutan, sering kali mengacu pada pengalaman karakter yang melihat 

atau merasakan eksistensi makhluk gaib. Di sisi lain, tanda  nonvisual 

yang berupa efek teriakan, bisikan, senandung, suara gamelan menjadi 

ciri utama munculnya ancaman yang berkaitan dengan hal hal 

supranatural, sehingga menambah nuansa mistis dan tak kasat mata. 

2. Tanda nonverbal dalam adegan yang dianalisis menunjukkan gerak tubuh 

berupa ekspresi wajah dan gestur narator yang mendukung emosi cerita 

horor yang disampaikan. Intonasi suara yang selalu narator gunakan 

cenderung pelan, berhati hati dan berat, dengan ekspresi mata tajam dan 

mimik yang serius, serta gestur tambahan seperti menutup telinga atau 

menirukan gerakan menjadi penguat ketegangan dan menggambarkan 

ketakutan secara emosional. Tanda nonverbal ini juga merepresentasikan 

narator sebagai bagian dari dunia horor itu sendiri, bukan sekedar 

pembawa cerita, sehingga membentuk mitos bahwa narator horor harus 

menyatu dengan atmosfer yang dibangunnya. 
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3. Tanda visual yang digunakan seperti warna gelap, sosok hantu, ritual, dan 

setting tempat yang mendukung suasana horor. Visualisasi seperti 

kuntilanak berpakaian putih, boneka jerami, sesajen dan kemenyan 

digunakan untuk membangun konotasi tentang dunia gaib dan mistis. 

Visual yang digunakan dalam video berkontribusi dalam membentuk 

mitos horor digital, yaitu bahwa dunia yang sepi, asing, dan sakral selalu 

menyimpan kekuatan yang menakutkan.  

Dalam analisis yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa video horor di 

YouTube, khususnya konten Nessie Judge, bukan hanya menawarkan hiburan yang 

menakutkan, tetapi juga berfungsi sebagai media yang membentuk dan 

memperkuat mitos budaya populer tentang hal hal supranatural. Pemilihan elemen 

dalam video juga menunjukkan bahwa keyakinan budaya tentang hal mistis masih 

berperan dalam menciptakan rasa takut. Penelitian ini mengungkapkan bahwa 

ketakutan yang terdapat dalam media digital adalah hasil dari suatu proses 

pembentukan, konstruksi, dan pengalaman yang dinikmati melalui sistem tanda 

yang memiliki arti simbolis dalam budaya masyarakat masa kini. 

 

5.2 Saran 

Peneliti ingin menyampaikan beberapa saran yang diharapkan dapat 

bermanfaat dari penelitian ini. Diantaranya sebagai berikut : 

a. Saran Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi kepada mahasiswa/i 

jurusan ilmu komunikasi tentang studi semiotika. Studi ini sangat 

bermanfaat dalam mengungkap makna tersirat yang tidak banyak orang 

ketahui, karena studi ini meneliti tanda tanda, simbol, objek, maupun suatu 

peristiwa. Penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan semiotika Roland 

Barthes dapat digunakan untuk menganalisis konten digital seperti video di 

YouTube. Kedepannya peneliti berharap, mahasiswa/i yang ingin melakukan 

penelitian menggunakan semiotika dapat membekali diri dengan 

pengetahuan yang baik, sehingga dapat menghasilkan penelitian yang lebih 

bermanfaat lagi bagi yang membacanya. 
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b. Saran Praktis 

Peneliti memiliki saran untuk para kreator konten horor digital, bahwa 

penelitian ini dapat menjadi refleksi atas pentingnya kesadaran dalam 

menggunakan tanda tanda yang tidak hanya menyeramkan tetapi juga 

memiliki makna lebih dalam. Dan juga bagi penonton konten horor di media 

digital, penting untuk memahami tanda tanda yang ditampilkan oleh kreator, 

karena hal tersebut bukan sekedar untuk menakuti tetapi mengandung 

makna budaya yang lebih dalam dan merefleksikan kepercayaan atau mitos 

dalam masyarakat. Dengan menyadari hal ini, penonton diharapkan tidak 

hanya menikmati horor sebagai hiburan, tetapi juga dapat berfikir lebih 

kritis dan apresiatif terhadap pesan pesan simbolik yang terkandung dalam 

sebuah konten.
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